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 Nasabah memiliki peran penting dalam kemajuan perusahaana, nasabah 

merupakan investasi bagi perusahaan semangkin banyak nasabah yang berperan 

aktif dalam sebuah perusahaan maka semangkin bagus untuk kemajuan 

perusahaan. Nasabah terbaik merupakan nasabah yang selalu mengunakan jasa 

bank baik penyimpanan, peminjaman serta transaksi lain. Oleh karna itu 

perusahaan Bank BPR NBP 33 melakukan pemilihan nasabah terbaik yang 

bertujuan untuk melihat keuntungan perusahaan yang didapat serta untuk 

peningkatan produktifitas perusahaan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisia dan merancang suatu 

sistem pendukung keputusan yang dapat membantu pengambilan keputusan 

terhadap masalah menentukan pemilihan nasabah terbaik. Permasalahan yang 

dihadapi ialah banyaknya nasabah yang akan di seleksi dalam pemilihan nasabah 

terbaik sehingga perusahan masih sering mengalami kendala dimana dalam 

menseleksi masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan waktu yang 

cukup lama dan masih ada beberapa kesalahan serta masalah yang dihadapi dalam 

menentukan pemilihan nasabah terbaik oleh karna itu dibutuhkan sebuah aplikasi 

agar mempermudah pemilihan dan lebih mengefisiensi waktu dalam pemilihan 

nasabah terbaik. 

Keyword: 
Sistem Pendukung keputusan, 

Electre, Pemilihan Nasabah 

Terbaik. 

Copyright © 2020STMIK Triguna Dharma.  

All rights reserved. 

Corresponding Author : 
Nama                   :Mhd Harji Renaldy 

Kantor                   :STMIK Triguna Dharma 

Program Studi                    :Sistem Informasi 

E-Mail                   : renaldyharji123@gmail.com 

 

1. PENDAHULUAN 
BANK merupakan sebuah lembaga keuangan yang didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan, serta 

pinjaman uang. Negara Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak perusahaan BANK yang bermacam-macam salah 

satunya BANK BPR NBP 33. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan salah satu diantara bank yang ada di indonesia yang 

hadir sebagai bank untuk siap melayani para nasabah yang ingin meminjam uang serta menerima simpanan uang dari 

masyarakat[1]. PT. BPR NBP (Nusantara Bona Pasogit) 33 adalah salah satu jenis bank yang terletak di daerah Lubuk Pakam, 

atau lebih tepatnya di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 6 Galang Kabupaten Deli Serdang. 

BANK BPR NBP 33 merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa, bentuk pelayanan perusahaan memberikan 

pinjaman untuk membantu menyelesaikan masalah keuangan. Dalam memberikan pinjaman perusahaan perlu melakukan 

penelitian dan perhitungan yang tepat terhadap besarnya pinjaman yang akan di pinjam oleh si peminjam agar tidak terjadi 

kesalahan dalam mengambil sebuah keputusan supaya agar tidak mengakibatkan kerugian pada perusahaan[2]. Seiring 

berkembangnya jumlah nasabah membuat perusahaan perlu melakukan penilaian terhadap nasabah – nasabah mereka untuk 

menentukan nasabah yang memiliki peran aktif pada BANK BPR NBP 33.  

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1    Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu sistem informasi berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternatif 

keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak terstruktur 

dengan menggunakan data atau model[3].  

2.2     Elimination and choice expressing reality (ELECTRE) 

Metode electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multi kriteria berdasarkan pada konsep out ranking 

dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif– alternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai[4].   

Berikut ini merupakah langkah–langkah dalam menyelesaian Metode Elimination and Choice Expressing Reality (ELECTRE) 

sebagai berikut : 
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1. Normalisasi matriks keputusa. 

Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang comparable. Setiap normalisasi dari nilai xij dapat 

dilakukan dengan rumus 

𝑟𝑖𝑗 =
        𝑥𝑖𝑗           

√∑ =1
𝑥2𝑖𝑗𝑚

𝑖

  untuk i = 1,2,3, ... , m dan j = 1,2,3, ... , n. 

Sehingga didapatkan matriks R hasil normalisasi, 

𝑅 = [

𝑟11 𝑟12 ⋯
𝑟21 𝑟22 ⋯
𝑟𝑚1 𝑟𝑚2 ⋯

𝑟1𝑛

𝑟2𝑛

𝑟𝑚𝑛

] 

R adalah matriks yang telah dinormalisasi, dimana m menyatakan altenatif, n menyatakan kriteria dan 𝑟𝑖𝑗adalah normalisasi 

pengukuran pilihan dari alternatif ke-i dalam hubungannya denggan kriteria ke-j. 

2. Pembobotan pad matriks yang telah dinormalisasi. 

Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan bobot-bobot (𝑊𝑗) yang ditentukan oleh pembuat 

keputusan. Sehingga, weighted normalized matrix adalah 𝑉 = 𝑅𝑊 yang dituliskan sebagai: 

𝑉 = 𝑅. 𝑊 

[

𝑣11 𝑣12 ⋯
𝑣21 𝑣22 ⋯
𝑣𝑚1 𝑣𝑚2 ⋯

𝑣1𝑛

𝑣2𝑛

𝑣𝑚𝑛

] = [

𝑤1𝑟11 𝑤2𝑟12 ⋯
𝑤1𝑟21 𝑤2𝑟22 ⋯
𝑤1𝑟𝑚1 𝑤2𝑟𝑚2 ⋯

𝑤𝑛𝑟1𝑛

𝑤𝑛𝑟2𝑛

𝑤𝑛𝑟𝑚𝑛

] 

Dimana W adalah 

𝑊 = [
𝑤1 0 ⋯
0 𝑤2 ⋯
0 0 ⋯

0
0

𝑤𝑛

] 

3. Menentukan himpunan Concordance dan Disordance Index. 

Untuk setiap pasangan dari alternatif k dan (k, l= 1,2,3,  ..., m dan k ≠ l) kumpulan J kriteria dibagi menjadi dua himpunan 

bagian, yaitu Concordance dan Disordance. Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk Concordance jika: 

𝐶
𝑘𝑙 = {𝑗,𝑣𝑘𝑗≥𝑣𝑖𝑗

},
untuk j = 1,2,3, ..., n. 

Sebaliknya, komplementer dari himpunan bagian Concordance adalah himpunan discordance, yaitu bila: 

𝐷
𝑘𝑙 = {𝑗,𝑣𝑘𝑗≥𝑣𝑖𝑗

},
untuk j = 1,2,3, ..., n. 

4. Menghitung matriks Concordance dan Disordance. 

a. Menghitung matriks Concordance 

Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks Concordance adalah dengan mejumlahkan bobot-bobot 

yang termasuk pada himpunan Concordance, secara matematisnya adalah sebagai berikut: 

𝐷𝑘𝑙=∑ 𝑊𝑗𝑗𝑒𝑐𝑘𝑙
 

b. Menghitung matriks Disordance 

Untuk menetukan nilai dari elemen-elemen pada matriks Disordance adalah dengan membagi maksimum selisih 

kriteria yang termasuk ke dalam himpunan bagian Disordance dengan maksimum selisih nili seluruh kriteria yang 

ada, secara matematisnya adalah sebagai berikut: 

𝑑𝑘𝑙 =
𝑚𝑎𝑥{|𝑉𝑘𝑗 − 𝑉𝑖𝑗|}𝑗 ∈ 𝐷𝑘𝑙

𝑚𝑎𝑥{|𝑉𝑘𝑗 − 𝑉𝑖𝑗|}∇𝑗

 

5. Menentukan matriks dominan Concordance dan Disordance 

a. Menghitung matriks dominan Concordance  

Matriks F sebagai matriks dominan Concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai Threshold, yaitu dengan 

membandingkan setiap nilai elemen matriks Concordance dengan nilai Threshoid. 

𝐶𝑘𝑙 ≥ 𝑐 

Dengan nilai Threshold (𝑐) adalah: 

𝑐 =
∑ = 1𝑚

𝑘 ∑ = 1𝑚
𝑙 𝑐𝑘𝑙

𝑚(𝑚 − 1)
 

Sehingga elemen matriks F ditentukan sebagai berikut: 

𝑓𝑘𝑙 = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑘𝑙

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑐𝑘𝑙

≥ 𝑐
< 𝑐 

 

b. Menghitung elemen matriks dominan Disordance 

Matiks G sebagai matriks dominan Disordance dapat dibangun dengan bantuan nilai Threshold: 

𝑑 =
∑ = 1𝑚

𝑘 ∑ = 1𝑚
𝑙 𝑑𝑘𝑙

𝑚(𝑚 − 1)
 

Dan elemen matriks G dientukan sebagai berikut: 

𝑔𝑘𝑙 = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑘𝑙

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑘𝑙

≥ 𝑑

< 𝑑
 

6. Menentukan Aggregate Dominance Matrix. 

Matriks E sebagai Aggregate Dominance Matrix adalah matriks yang setiap elemennya merupakan perkalian anatara 

elemen matriks F dengan elemen matriks G yang besesuaian, secara matematis dapat dinyatakan sebagai: 

𝑒𝑘𝑙 = 𝑓𝑘𝑙𝑥𝑔𝑘𝑙 
7. Eliminasi alternatif yang Less Favourable. 

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila 𝑒𝑘𝑙 = 1 Paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan 
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demikian, alternatif terbaik adalah alternatif yang mendominasi alternatif lainnya[5].  

2.3 Flowchart 
Flowchart adalah representasi simbolik dari suatu algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, flowchart 

akan memudahkan pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian analisis masalah[6]. 

2.4 Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem adalah membangun dan merancang model yang dihasilkan dari sebuah sistem dan diformulasikan secara 

ilmiah yang bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam memahami aplikasi yang telah dirancang. Dasar dalam melakukan 

pemodelan sistem ialah dengan mengkombinasikan antara perangkat lunak (Softwear) dan perangkat lunak (Hardwear) yang 

digunakan. 

1. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) merupakan suatu kumpulan kenvensi pemodelan yang digunakan untuk menentukan 

atau menggambarkan sebuah sistem software yang terkait dengan objek. Unified Modelling Language (UML) merupakan salah 

satu alat bantu yang sangat handal di dunia pengembangan sistem yang berorientasi obyek[7]. 

2. Use Case Diagram 

Use Case diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat. Use case digunakan 

untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 

tersebut[8]. 

3. Activity Diagrm 

Activity diagram adalah menggambarkan rangkaian aliran dari aktivitas, digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang 

dibentuk dalam suatu operasi sehingga dapat digunakan untuk aktifitas lainnya[9]. 

4. Class Diagram 

Class diagram merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem, 

juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku system. 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Metode Penelitian 

Biasanya didalam melakukan penelitian terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut : 

1. Data Collecting (Pengumpulan Data) 

Dalam Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti diantaranya yaitu (a) observasi dan (b) wawancara.Observasi 

penelitian ini dilakukan dengan riset langsung ke PT. BANK BPR NBP 33 Galang Lubuk Pakam. 

2. Studi Of Literature (Studi Kepustakaan) 

Dalam penelitian ini banyak menggunakan jurnal-jurnal baik jurnal nasional maupun buku sebagai sumber refrensi. 

Diharapkan dengan menggunakan beberapa refrensi tersebut dapat membantu peneliti dalam menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi dengan menentukan pemilihan nasabah terbaik pada BANK BPR NBP 33. 

Berikut adalah data yang di dapatkan dari PT. BANK BPR NBP 33 berupa hasil wawancara dan dokumentasi 

perusahaan :  

Tabel 3.1 Data Pemilihan Nasabah Terbaik 

No Nama 
Besar Pinjaman  

(C1) 

Tabungan   

(2) 
Angsuran (3) Lama Pinjaman (4) 

1 
Arif Rapiadi Rp. 100.000.000 Rp. 20.000.000 Telat 1 Kali 24 Bulan 

2 Riki Wahyudi Rp. 130.000.000 Rp. 2.500.000 Telat 1 Kali 12 Bulan 

3 Andi Anggara Rp. 10.000.000 Rp. 2.000.000 Telat 1 Kali 24 Bulan 

4 
Imam  

Kurniawan 
Rp.170.000.000 Rp. 19.000.000 Telat 1 Kali 24 Bulan 

5 Edi Setiawan Rp. 60.000.000 Rp. 17.000.000 Telat 1 Kali 24 Bulan 

6 Supri yani Rp. 120.000.000 Rp. 12.000.000 Telat 1 Kali 24 Bulan 

7 Agung Prayogi Rp. 170.000.000 Rp. 1.500.000 Telat 1 Kali 24 Bulan 

8 Shelvi Hanitra Rp. 200.000.000 Rp. 4.000.000 Telat 4 Kali 36 Bulan 

 Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam menentukan pemilihan 

nasabah terbaik pada PT. BPR NBP 33 berikut ini adalah kriteria yang digunakan: 

                   Tabel 3.2 Keterangan Kriteria. 

Kode 

Kriteria 
Kriteria Bobot 

C1 Besar Pinjaman 30% 

C2 Tabungan 20% 

C3 Angsuran 10% 

C4 Lama Pinjaman 10% 

C5 Pinjam 30% 
Berdasarkan data yang didapat tersebut perlu dilakukan konversi setiap kriteria untuk dapat dilakukan pengolahan kedalam 

metode ELECTRE. Berikut ini adalah tabel konversi dari kriteria yang digunakan : 
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   Tabel 3.3 Konversi Kriteria Besar Pinjaman. 

No. Besar Pinjaman Bobot Alternatif 

1 > Rp. 150.000.000 5 

2 > Rp. 100.000.000 - Rp. 150.000.000 4 

3 > Rp. 50.000.000 - Rp. 100.000.000 3 

4 > Rp. 30.000.000 – Rp.50.000.000 2 

5 ≤ Rp. 30.000.000 1 

Tabel 3.4 Konversi Kriteria Tabungan 

No. Tabungan Bobot Alternatif 

1 > Rp. 15.000.000 5 

2 > Rp. 10.000.000 – Rp. 15.000.000 4 

3 > Rp. 5.000.000 – Rp. 10.000.000 3 

4 > Rp. 3.000.000 – Rp. 5.000.000 2 

5 ≤ Rp. 3.000.000 1 

Tabel 3.5 Konversi Kriteria Angsuran 

No. Angsuran Bobot Alternatif 

1 Tidak Pernah Telat 5 

2 Telat 1 - 2 kali 4 

3 Telat 3 - 4 kali 3 

4 Telat 5 - 6 kali 2 

5 Telat Lebih dari 6 kali 1 

Tabel 3.6 Konversi Kriteria Lama Pinjam 

No. Lama Pinjam Bobot Alternatif 

1 6 Bulan Sampai 12 bulan 5 

2 13 bulan Sampai 24 bulan 4 

3 25 bulan Sampai 36 bulan 3 

4 Lebih dari 36 bulan 2 

Tabel 3.7 Konversi Kriteria Pinjam 

No. Pinjam Bobot Alternatif 

1 Lebih dari 5 kali 5 

2 4 kali 4 

3 3 kali 3 

4 2 kali 2 

5 1 kali 1 

3.2 Perhitungan Metode ELECTRE 

Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah-langkah penyelesaiannya 

yaitu: 

1. Membuat matriks keputusan 

Dalam  menentukan pemilihan nasabah terbaik pada BANK BPR NBP 33  yaitu, yang dihitung berdasarkan kriteria – kriteria 

yang mendukung menjadi nasabah terbaik. Berikut adalah konversi atau alternatif yang telah dilakukan : 

Tabel 3.8  Hasil Data Alternatif. 

 

No 

 

Kode 

Kriteria 

 

Nama Nasabah 

 

C1 

 

C2 

 

C3 

 

C4 

 

C5 

1 A1 Arif Rapiadi 4 5 4 4 5 

2 A2 Riki Wahyudi 4 1 4 5 1 

3 A3 Andi Anggara 1 1 4 4 1 

4 A4 Imam Kurniawan 5 5 4 4 3 

5 A5 Edi Setiawan 3 5 4 4 3 

6 A6 Supri yani 4 4 4 4 1 

7 A7 Agung Prayogi 5 1 4 4 1 

8 A8 Shelvi Hanitra 5 2 3 3 1 
 

2. Normalisasi Matriks 

Adapun rumus yang digunakan dalam metode ini. 

1. Ai = (A1), (A2), (A3), (A4), (A5), (A6), (A7), (A8). 
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2. Cj = besar pinjam (C1), tabungan (C2), angsuran  (C3), lama pinjam (C4), pinjam (C5) 

3. Bobot preferensi (w) untuk setiap kriteria (C1,C2,C3,C4,C5) = (0.3, 0.2, 0.1, 0.1, 0.3) 

 Keterangan : Nilai bobot preferensi untuk Besar Pinjaman yaitu 0,3 

Nilai bobot preferensi untuk Tabungan yaitu 0,2 

Nilai bobot preferensi untuk Angsuran yaitu 0,1 

Nilai bobot preferensi untuk Lama Pinjam yaitu 0,1 

Nilai bobot preferensi untuk Pinjam yaitu 0,3 

Penyelesaian : 

Xij = 
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑗=1

 

Mencari nilai kriteria besar pinjaman (C1) 

|𝑋1| = √42 + 42 + 12 + 52 + 32 + 42 + 52 + 52 = √133 = 11,5326 

𝑅11 =
𝑋11

𝑋1

=
4

11,5326
= 0,3468 

𝑅21 =
𝑋21

𝑋1

=
4

11,5326
= 0,3468 

𝑅31 =
𝑋31

𝑋1

=
1

11,5326
= 0,0867 

𝑅41 =
𝑋41

𝑋1

=
5

11,5326
= 0,4336 

𝑅51 =
𝑋51

𝑋1

=
3

11,5326
= 0,2601 

𝑅61 =
𝑋61

𝑋1

=
4

11,5326
= 0,3468 

𝑅71 =
𝑋71

𝑋1

=
5

11,5326
= 0,4336 

𝑅81 =
𝑋81

𝑋1

=
5

11,5326
= 0,4336 

Mencari nilai kriteria tabungan (C2) 

|𝑋2| = √52 + 12 + 12 + 52 + 52 + 42 + 12 + 22 = √98 = 9,8995 

𝑅12 =
𝑋12

𝑋2

=
5

9,8995
= 0,5051 

𝑅22 =
𝑋22

𝑋2

=
1

9,8995
= 0,1010 

𝑅32 =
𝑋32

𝑋2

=
1

9,8995
= 0,1010 

𝑅42 =
𝑋42

𝑋2

=
5

9,8995
= 0,5051 

𝑅52 =
𝑋52

𝑋2

=
5

9,8995
= 0,5051 

𝑅62 =
𝑋62

𝑋2

=
4

9,8995
= 0,4041 

𝑅72 =
𝑋72

𝑋2

=
1

9,8995
= 0,1010 

𝑅82 =
𝑋82

𝑋2

=
2

9,8995
= 0,2020 

Mencari nilai kriteria angsuran (C3) 

|𝑋3| = √42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 32 = √121 = 11,0000 

𝑅13 =
𝑋13

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅23 =
𝑋23

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅33 =
𝑋33

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅43 =
𝑋43

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅53 =
𝑋53

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅63 =
𝑋63

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅73 =
𝑋73

𝑋3

=
4

11,0000
= 0,3636 

𝑅83 =
𝑋83

𝑋3

=
3

11,0000
= 0,2727 
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Mencari nilai kriteria lama pinjam (C4) 

|𝑋4| = √42 + 52 + 42 + 42 + 42 + 42 + 42 + 32 = √130 = 11,4018 

𝑅14 =
𝑋14

𝑋4

=
4

11,4018
= 0,3508 

𝑅24 =
𝑋24

𝑋4

=
5

11,4018
= 0,4385 

𝑅34 =
𝑋34

𝑋4

=
4

11,4018
= 0,3508 

𝑅44 =
𝑋44

𝑋4

=
4

11,4018
= 0,3508 

𝑅54 =
𝑋54

𝑋4

=
4

11,4018
= 0,3508 

𝑅64 =
𝑋64

𝑋4

=
4

11,4018
= 0,3508 

𝑅74 =
𝑋74

𝑋4

=
4

11,4018
= 0,3508 

𝑅84 =
𝑋84

𝑋4

=
3

11,4018
= 0,2631 

Mencari nilai kriteria pinjam (C5) 

|𝑋5| = √52 + 12 + 12 + 32 + 32 + 12 + 12 + 12 = √48 = 6,9282 

𝑅15 =
𝑋15

𝑋5

=
5

6,9282
= 0,7217 

𝑅25 =
𝑋25

𝑋5

=
1

6,9282
= 0,1443 

𝑅35 =
𝑋35

𝑋5

=
1

6,9282
= 0,1443 

𝑅45 =
𝑋45

𝑋5

=
3

6,9282
= 0,4330 

𝑅55 =
𝑋55

𝑋5

=
3

6,9282
= 0,4330 

𝑅65 =
𝑋65

𝑋5

=
1

6,9282
= 0,1443 

𝑅75 =
𝑋75

𝑋5

=
1

6,9282
= 0,1443 

𝑅85 =
𝑋85

𝑋5

=
1

6,9282
= 0,1443 

Sehingga menghasilkan matriks R hasil normalisasi.  

 

 

 

 

 
3. Pembobotan Matriks 

Pada tahap ini dilakukan pembobotan pada mariks yang tela dinormalisasi yang mana V merupakan hasil perkalian antara R 

dengan W. 

W = {0.3,0.2,0.1,0.1,0.3} 

 

 

 

 

Dari perhitungan di atas maka diperlukan matriks sebagai berikut : 

 

 

 

 
4. Menentukan Cocordance dan Discordance 

a. Cocordance 

𝐶𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑦𝑘𝑙 ≥ 𝑦𝑙𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛 
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𝐶12 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣2𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1,2,3,5} 

𝐶13 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣3𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1,2,3,4,5} 

𝐶14 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣4𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {2,3,4,5} 

𝐶15 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣5𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1,2,3,4,5} 

𝐶16 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣6𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1,2,3,4,5} 

𝐶17 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣7𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {2,3,4,5} 

𝐶18 = {𝑗, 𝑣1𝑗 ≥ 𝑣8𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {2,3,4,5} 

𝐂𝐤𝐥 Himpunan 𝐂𝐤𝐥 Himpunan 𝐂𝐤𝐥 Himpunan 𝐂𝐤𝐥 Himpunan 

C12 {1,2,3,5} C31 {3,4} C51 {2,3,4} C71 {1,3,4} 

C13 {1,2,3,4,5} C32 {2,3,5} C52 {2,3,5} C72 {1,2,3,5} 

C14 {2,3,4,5} C34 {3,4} C53 {1,2,3,4,5} C73 {1,2,3,4,5} 

C15 {1,2,3,4,5} C35 {3,4{ C54 {2,3,4,5} C74 {1,3,4} 

C16 {1,2,3,4,5} C36 {3,4,5} C56 {2,3,4,5} C75 {1,3,4} 

C17 {2,3,4,5} C37 {2,3,4,5} C57 {2,3,4,5} C76 {1,3,4,5} 

C18 {2,3,4,5} C38 {3,4,5} C58 {2,3,4,5} C78 {1,3,4,5} 

C21 {1,3,4} C41 {1,2,3,4} C61 {1,3,4} C81 {1} 

C23 {1,2,3,4,5} C42 {1,2,3,5} C62 {1,2,3,5} C82 {1,2,5} 

C24 {3,4} C43 {1,2,3,4,5} C63 {1,2,3,4,5} C83 {1,2,5} 

C25 {1,3,4} C45 {1,2,3,4,5} C64 {3,4} C84 {1} 

C26 {1,3,4,5} C46 {1,2,3,4,5} C65 {1,3,4} C85 {1} 

C27 {2,3,4,5} C47 {1,2,3,4,5} C67 {2,3,4,5} C86 {1,5} 

C28 {3,4,5} C48 {1,2,3,4,5} C68 {2,3,4,5} C87 {1,2,5} 

 

b. Discordance 

𝐷𝑘𝑙 = {𝑗, 𝑣𝑘𝑙 < 𝑣𝑙𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … , 𝑛 

𝐷12 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣2𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = { 4 } 

𝐷13 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣3𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = { } 

𝐷14 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣4𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1 } 

𝐷15 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣5𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = { } 

𝐷16 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣6𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = { } 

𝐷17 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣7𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1 } 

𝐷18 = {𝑗, 𝑣1𝑗 < 𝑣8𝑗}, 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑗 = 1,2,3, … ,5 = {1 } 

𝐂𝐥𝐝 Himpunan 𝐂𝐥𝐝 Himpunan 𝐂𝐥𝐝 Himpunan 𝐂𝐥𝐝 Himpunan 

D12 {4} D31 {1,2,5} D51 {1,5} D71 {2,5} 

D13  D32 {1,4} D52 {1,4} D72 {4} 

D14 {1} D34 {1,2,5} D53  D73  

D15  D35 {1,2,5} D54 {1} D74 {2,5} 

D16  D36 {1,2} D56 {1} D75 {2,5} 

D17 {1} D37 {1} D57 {1} D76 {2} 

D18 {1} D38 {1,2} D58 {1} D78 {2} 

D21 {2,5} D41 {5} D61 {2,5} D81 {2,3,4,5} 

D23  D42 {4} D62 {4} D82 {3,4} 

D24 {1,2,5} D43  D63  D83 {3,4} 

D25 {2,5} D45  D64 {1,2,5} D84 {2,3,4,5} 

D26 {2} D45  D65 {2,5} D85 {2,3,4,5} 

D27 {1} D47  D67 {1} D86 {2,3,4,} 

D28 {1,2} D48  D68 {1} D87 {3,4} 

 

5. Menentukan Matriks Corcordance dan Discordance 

C12=W1+W2+W3+W5=0,3+0,2+0,1+0,3=0,9 
C13=W1+W2+W3+W4+W5=0,3+0,2+0,1+0,1+0,3=1 
C14=W2+W3+W4+W5=0,2+0,1+0,1+0,3=0,7 

C15=W1+W2+W3+W4+W5=0,3+0,2+0,1+0,1+0,3=1 

C16=W1+W2+W3+W4+W5=0,3+0,2+0,1+0,1+0,3=1 
C17=W2+W3+W4+W5=0,2+0,1+0,1+0,3=0,7 

C18=W2+W3+W4+W5=0,2+0,1+0,1+0,3=0,7 

Hasil Matriks Concordance : 

 

 

 

 

 

 

 
a. Matriks Discordance 

Rumus : 𝐷
𝑘𝑙=

{𝑚𝑎𝑥(𝑣𝑚𝑛−𝑣𝑚𝑛−1𝑛)};𝑚,𝑛 ∈𝐷𝑘𝑙
{𝑚𝑎𝑥(𝑣𝑚𝑛−𝑣𝑚𝑛−1𝑛)};𝑚,𝑛 ∈1,2,3…
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𝐷
12= 

{𝑚𝑎𝑥(|0,0351−0,0439|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1040|;|0,1010−0,0202|;|0,0364−0,0364|;|0,0351−0,0439|;|0,2165−0,0433|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0,0088|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0;0,0808;0;0,0088;0,1732|;)}
=

0,0088

0,1732
= 0,05 

𝐷
13= 

{𝑚𝑎𝑥(|0|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,0260|;|0,1010−0,0202|;|0,0364−0,0364|;|0,0351−0,0351|;|0,2165−0,0433|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,0708;0,0808;0;0;0,1732|;)}
=

0

0,1732
= 0 

𝐷
14= 

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1301;|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1301|;|0,1010−0,1010|;|0,0364−0,0364|;|0,0351−0,0351|;|0,2165−0,1299|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0,0261|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,0261;0;0;0;0,0866|;)}
=

0,0261

0,0866
= 0,30 

𝐷
15= 

{𝑚𝑎𝑥(|0|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,0780|;|0,1010−0,1010|;|0,0364−0,0364|;|0,0351−0,0351|;|0,2165−0,1299|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,0260;0;0;0;0,0866|;)}
=

0

0,0866
= 0 

𝐷
16= 

{𝑚𝑎𝑥(|0|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1040|;|0,1010−0,0808|;|0,0364−0,0364|;|0,0351−0,0351|;|0,2165−0,0433|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,0202;0;0;0;0,1732|;)}
=

0

0,1732
= 0 

𝐷
17= 

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1301;|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1301|;|0,1010−0,0202|;|0,0364−0,0364|;|0,0351−0,0351|;|0,2165−0,0433|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0,0261|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,0261;0,0808;0;0;0,1732|;)}
=

0,0261

0,1732
= 0,15 

𝐷
18= 

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1301;|)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,1040−0,1301|;|0,1010−0,0404|;|0,0364−0,0273|;|0,0351−0,0263|;|0,2165−0,0433|;)}

 

=
{𝑚𝑎𝑥(|0,0261|;)}

{𝑚𝑎𝑥(|0,0261;0,0606;0,0091;0,0088;0,1732|;)}
=

0,0261

0,1732
= 0,15 

Dari pehitungan diatas maka diperlukan matriks sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 
6. Menentukan Matriks Dominan Concordance dan Discordance 

a. Concordance 

 

 

 
Dengan nilai threshold ( 𝐶 ) adalah : 

𝐶 =   0,90 + 1 + 0,70 + 1 + 1 + 0,70 + 0,70 + 0,50 + 1 + 0,20 + 0,50 + 0,80 + 0,70 + 0,50 + 0,20 + 0,60 + 0,20 + 0,20 + 0,50 + 

0,70 + 0,50 + 0,70 + 0,90 + 1 + 1 + 1 + 1 + 1 + 0,40 + 0,60 + 1 + 0,70 + 0,70 + 0,70 + 0,70 + 0,50 + 0,90 + 1 + 0,20 + 

0,50 + 0,70 + 0,70 + 0,50 + 0,90 + 1 + 0,50 + 0,50 + 0,80 + 0,80 + 0,30 + 0,80 + 0,80 + 0,30 + 0,30 + 0,60 + 0,80 

      

8 (8-1) 

𝐶 =
37,90

56
= 0,68  

Elemen mtriks F ditentukan sebagai beikut : 

𝐹𝑖𝑗 = 1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝑖𝑗 ≥ 𝐶 

𝐹𝑖𝑗 = 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝑖𝑗 ≤ 𝐶 
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b. Discordance 

 

 

Dengan nilai theshold ( 𝐷 ) adalah : 

 𝐷 =  0,05+0+0,30+0+0+0,15+0,15+1+0+1+1+1+1+1+1+1+1+ 1+1+1+1+1+0,10+0+0+0+0+0+1+0,30+0+1+0,30+0,60+0,60 

+1+0,15+0+1+1+0,43+0,65+1+0,34+0+1+1+1+0,45+1+0,69+ 0,09+1+1+1+0,45  

8 (8-1) 

𝐷 =
32,80

56
= 0,59  

Elemen matriks G ditentukan sebagai berikut : 
𝐺𝑖𝑗 = 1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐷𝑖𝑗 ≥ 𝐷 

𝐺𝑖𝑗 = 0 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐷𝑖𝑗 ≤ 𝐷 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7. Menentukan Agregate Dominan Matriks 

Ekl = Gkl x Fkl  

𝐸12 = 𝐺12 x 𝐹12 = 0 x 1 = 0  

𝐸13 = 𝐺13 x 𝐹13 = 0 x 1 = 0  

𝐸14 = 𝐺14 x 𝐹14 = 0 x 1 = 0  

𝐸15 = 𝐺15 x 𝐹15 = 0 x 1 = 0  

𝐸16 = 𝐺16 x 𝐹16 = 0 x 1 = 0  

𝐸17 = 𝐺17 x 𝐹17 = 0 x 1 = 0  

𝐸18 = 𝐺18 x 𝐹18 = 0 x 1 = 0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Eliminasi Alternatif Yang Less Favorable 

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu nilai alternatif terkecil maka akan di eliminasi (tidak terbaik) 

dan nilai alternatif tertinggi merupakan alternatif yang terpilih (terbaik), dan jika nilai alternatif memiliki kesamaan pada nilai 

tertinggi maka keputusan tetap akan ditentukan pada perusahaan dikarenakan metode ini hanya mencari nilai masing - masing 

kriteria tertinggi dan terendah. 

Tabel 3.11 Data Matriks less favourable 

Alternatif Eliminasi Hasil Keterangan 

(A5) Edi Setiawan 0 0 0 1 - 0 1 1 3 Terbaik 

(A1) Arif Rapiadi - 0 0 0 0 0 0 0 0 Tidak Terbaik 

(A2) Riki Wahyudi 0 - 0 0 0 1 1 0 2 Tidak Terbaik 

(A3) Andi Anggara 0 0 - 0 0 0 1 0 1 Tidak Terbaik 

(A4) 
Imam 

Kurniawan 
1 0 0 - 0 0 0 0 1 Tidak Terbaik 

(A6) Supri yani 0 0 0 0 0 - 0 1 1 Tidak Terbaik 

(A7) 
Agung 

Prayogi 
0 0 0 0 0 1 - 0 1 Tidak Terbaik 

(A8) Shelvi Hanitra 0 1 0 0 0 0 0 - 1 Tidak Terbaik 
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3.3 Implementasi dan Pengujian 

Berdasarkan implementasi dari hasil analisa dan perancangan untuk Menentukan Pemilihan Nasabah Terbaik pada PT. 

BANK BPR NBP 33 Galang Lubuk Pakam, tahap ini  merupakan tahap untuk mengoperasikan sistem yang telah dirancang, 

diantaranya berupa Login, Menu Utama, Input Data Nasabah, Data Penilaian, Proses Electre, dan Laporan. 

1. Form Login 

Form Login digunakan untuk mengamankan sistem dari user-user yang tidak bertanggung jawab sebelum masuk ke Menu 

Utama. Berikut adalah tampilan Form Login :  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tampilan Form Login 

2. Menu Utama 

Form Menu Utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Nasabah, Form Penilaian Nasabah Terbaik, Form 

Proses Electre, dan Form Laporan.. Berikut ini adalah tampilan dari form menu utama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Form Menu Utama 

3. Form Data Nasabah 

Form Data Nasabah adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Nasabah yang ada pada Sistem. Berikut adalah 

tampilan form Data Data Nasabah: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Form Data Nasabah 

4. Form Data Penilaian 

Form Data Penilaian adalah Form yang digunakan untuk mengelola Data Penilaian yang ada pada Sistem. Berikut adalah 

tampilan form Data Penilaian: 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Tampilan Form Data Penilaian 

5. Form Proses Electre 

Form Proses Electre adalah Form yang digunakan untuk mengolah data Nasabah dan mencari hasil keputusannya. Berikut 

adalah tampilan form Proses Electre: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Form Proses Electre 

 



Jurnal SAINTIKOM                         P-ISSN:                               E-ISSN:  11 

www.trigunadharma.ac.id 

6. Form Laporan 

Form Laporan adalah form yang digunakan untuk menampilkan hasil dari algoritma Electre yang mengolah tentang data 

pemilihan nasabah terbaik. Berikut ini adalah tampilan dari form Laporan: 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Tampilan Form Laporan 

4.   KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang pemilihan nasabah terbaik Pada PT. 

BPR NBP 33 Galang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dalam menganalisa masalah yang terkait dengan menentuan 

pemilihan nasabah terbaik di PT. BANK BPR NBP 33 dapat dilakukan dengan cara pemberian nilai kriteria terhadap 

alternatif nasabah yang ada dan kemudian diselesaikan dengan metode Electre.  

2.  Dalam menerapkan Metode Elimination and Choice Expressing Reality dalam menentukan pemilihan nasabah terbaik di PT. 

BANK BPR NBP 33, dibangunlah sistem yang mampu mengambil keputusan berdasarkan alternatif yang telah diinputkan 

dan diberi nilai.  

3. Dalam merancang Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode Elimination and Choice Expressing Reality dalam 

menentukan pemilihan nasabah terbaik di PT. BANK BPR NBP 33, diawali dari perancangan kemudian melakukan 

pengkodean untuk membangun sebuah aplikasi.  

4.  Sistem diuji dengan cara mengimplementasikan aplikasi yang telah dibangun untuk mengetahui seberapa baik dan sesuai kah 

sistem bekerja seperti yang dibutuhkan pihak PT. BANK BPR NBP 33. 
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